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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban 

pidana terhadap penyalahgunaan obat golongan prekursor Pseudoephedrin HCL 

sebagai bahan pembuatan narkotika. Pseudoephedrine HCL sebagai kandungan 

obat anti dekongestan mudah disalahgunakan karena beberapa obat-obatan jenis 

prekursor termasuk termasuk obat golongan bebas terbatas dan Obat Wajib Apotek 

(OWA) yang dalam aksesibilitasnya mudah didapatkan tanpa resep dokter. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang dilakukan 

dengan bahan pustaka berupa teori maupun konsep dengan kajian perundang-

undangan dan Putusan Mahkamah Agung Nomor 1720 K/Pid.Sus/2017. Hasil dari 

penelitian ini menerangkan bahwa terdapat faktor keleluasaan,kesempatan, dan 

keinginan yang membuat terjadinya tindak pidana penyalahgunaan obat prekursor 

narkotika jenis Pseudoephedrin HCL tersebut terjadi dan pertimbangan hakim 

dalam memutus perkara tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku sebagaimana terdapat dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika,  

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Pidana, Prekursor, Pseudoephedrin HCL 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to find out how criminal liability is for the misuse of 

Pseudoephedrin HCL precursor class drugs as ingredients for making narcotics. 

Pseudoephedrine HCL as an anti-decongestant drug content is easy to abuse 

because some precursor type drugs include limited over-the-counter drugs and 

Pharmacy Mandatory Drugs (OWA) which in accessibility are easily obtained 

without a doctor's prescription. The research method used is normative legal 

research conducted with library materials in the form of theories and concepts with 

statutory studies and Supreme Court Decision Number 1720 K / Pid.Sus/2017. The 

results of this study explained that there are factors of flexibility, opportunity, and 

desire that make the criminal act of misuse of narcotic precursor drugs of the 

Pseudoephedrin HCL and the judge's consideration in deciding the case in 

accordance with the provisions of the applicable legislation as contained in the 

provisions of Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics. 

Keywords : Criminal Liability, Precursors, Pseudoephedrin HCL 
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